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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang valid dan praktis serta dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa Madrasah Tsanawiyah kelas VII di Kabupaten Kampar pada materi segi empat. 
LKS yang dikembangkan memiliki kekhususan yaitu berdasarkan pada pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA) berbasis intuisi. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
yang mengacu pada model ADDIE, terdiri dari lima tahap yaitu analysis, design, develop, implement, 
evaluate. Instrumen yang digunakan dalam pengembangan LKS adalah angket uji validitas yang 
diberikan kepada validator ahli materi dan ahli teknologi pendidikan, serta angket uji praktikalitas 
yang diberikan kepada siswa sebagai pengguna LKS. Selain itu, digunakan tes tertulis berbentuk 
uraian yang diberikan kepada siswa setelah belajar menggunakan LKS yang bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas LKS terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, yaitu data angket dan tes dikonversi 
kebentuk persentase keidealan kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori-kategori. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa LKS dengan pendekatan CRA berbasis intuisi pada materi segi 
empat  dinyatakan sangat valid, sangat praktis, serta tingkat pemahaman konsep matematis siswa 
setelah belajar mengguna LKS berada pada kategori sangat efektif. 

Kata kunci: LKS, CRA, Intuisi, Pemahaman Konsep, Model Pengembangan ADDIE, Segi 
Empat 

PENDAHULUAN 
Kemampuan pemahaman konsep matematis yang merupakan salah satu bagian dari aspek 
kognitif sangat menarik untuk dibahas secara mendalam karena sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.Tujuan pembelajaran matematika 
menurut Depdiknas (2006) yaitu salah satunya agar siswa memahami konsep metematika, 
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.National Council of Teacher of Mathematics 
(NCTM) (2000) sebelumnya juga menyatakan agar siswa mengenal pemahaman dan bukti sebagai 
aspek yang mendasar dalam matematika. Menurut Dahlan (2011) hampir setiap teori belajar 
menjadikan pemahaman sebagai tujuan dari proses pembelajaran. Artinya materi matematika yang 
diajarkan kepada siswa bukan sekedar hafalan semata, melainkan siswa juga harus mampu 
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dengan bahasa mereka sendiri. Tanpa pemahaman 
konsep yang baik siswa tidak akan dapat mengaplikasikan prosedur, serta siswa tidak mengerti 
hubungan apa yang ia pelajari dengankehidupan nyata. Artinya mempelajari matematika siswa 
dituntut untuk memahami konsep matematis agar mampu menyelesaikan masalah. Pemahaman 
konsep yang baik  

Kenyataannya dari hasil studi pendahuluan mengenai kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa di salah satu Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Kampar masih rendah.Adapun 
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gejala-gejala rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi segi empat 
adalah sebagai berikut: (1) Sebagian besar siswa masih belum mampu mendefinisikan ulang dengan 
tepat dan ringkas bangun belah ketupat, layang-layang, dan trapesium. Artinya kemampuan 
siswamenyatakan ulang konsep yang telah dipelajari masih rendah. (2) Sebagaian besar siswa masih 
belum mampu menjawab mengapa untuk mencari luas persegi, persegi panjang, dan jajar genjang 
dapat ditentukan dengan menggunakan rumus luas trapesium. Artinya kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika lainnya masih rendah. (3) Sebagian 
besar siswa ketika ditanya benar atau salah “setiap persegi adalah persegipanjang”, “setiap 
persegipanjang adalah jajar genjang”, “setiap belah ketupat adalah jajar genjang”, “setiap jajar 
genjang adalah trapesium”, “setiap persegi adalah layang-layang”, dan lain sebagainya, tidak 
mampu menjawab dengan tepat. Artinya kemampuan siswa mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan terpenuhi atau tidak terpenuhinya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 
masih rendah. (4) Sebagian besar siswa belum mampu mengemukakan alasan dengan tepat dari 
pertanyaan “mengapa persegi boleh disebut persegipanjang?”, “mengapa persegi panjang boleh 
disebut jajar genjang?” dan lain sebagainya. Artinya kemampuan siswa dalam hal mengaitkan 
berbagai konsep dan kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
masih rendah.Disamping itu, dari hasil wawancara kepada guru diperoleh permasalahan bahwa 
bahan ajar baik itu buku paket maupun LKS yang ada dipasaran yang sering digunakan kurang 
mendukung terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Aktivitas lain yang perlu kehadirannya dalam pembelajaran matematika yaitu intuisi 
(berpikir intuitif). Secara umum intuisi adalah proses mendapatkan sesuatu secara langsung/tiba-
tiba, tidak memerlukan referensi atau  pembuktian berdasarkan fakta-fakta (deduktif) terkadang 
memerlukan pertimbangan empiris (induktif) namun hasilnya dianggap sebagai sebuah kebenaran. 
Pentingnya intuisi dalam pembelajaran matematika dinyatakan Dahlan (2011) bahwa anak harus 
dibuat sadar bahwa intuisi merupakan dasar kemampuan tingkat tinggi dalam matematika dan juga 
ilmu pengetahuan lainnya. 

Pembicaraan mengenai aspek intuitif dan formal telah menjadi landasan berpikir 
matematikawan sejak munculnya matematika.Dua aliran filsafat yaitu aliran formalisme dan 
intuisionisme sangat mempengaruhi perkembangan matematika.Aliran formalisme menyatakan 
bahwa matematika dikembangkan melalui sistem aksioma, dan sistem lambang-lambang 
formal.Aliran yang kedua yaitu intuisionisme yang menyatakan bahwa matematika berasal dan 
berkembang di dalam pikiran manusia.Ketepatan hukum-hukum matematika tidak terletak pada 
simbol-simbol di kertas, tetapi berada pada akal pikiran manusia.Sejauh ini tidak ada landasan yang 
diterima secara bulat.Apa yang dapat kita lakukan adalah menjaga keseimbangan aspek berpikir 
siswa. Dalam pembelajaran tidak berarti bahwa siswa tidak difasilitasi guru sama sekali, juga tidak 
berarti lambang-lambang formal tidak dibutuhkan, juga tidak berarti pola intuitif dikesampingkan. 
Pola pikir intuitif murni juga kurang baik dalam pembelajaran.Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Sukmana (2011) bahwa jika kekuatan intuitif yang dimiliki siswa diabaikan bagaimanapun 
terus mempengaruhi kemampuan siswa bematematika. Bila berpikir intuitif tidak dikendalikan juga 
dapat menggangu proses berpikir matematis. Jika aspek formal diabaikan maka siswa cenderung 
akan mengandalkan hanya pada argumen intuitif, dan apa yang akan diajarkan bukanlah 
matematika. Artinya itu dalam mengajarkan matematika perlu melibatkan aspek matematika formal 
dan intuitif sesuai bagiannya masing-masing demi tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 

Akan tetapi kenyataannya siswa belum terbiasa memunculkan intuisinya dalam 
menyelesaikan masalah matematika.Rendahnya kemampuan intuisi matematika siswa dalam 
memahami konsep salah satunya disebabkan karena siswa jarang sekali diberikan masalah intuisi 
secara eksplisit.Selama ini siswa memunculkan intuisinya hanya pada soal matematika yang secara 
implisit membutuhkan intuisi.  Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Usodo 
(2012) mengenai gambaran aktivitas pembelajaran matematika, dari hasil identifikasi menunjukkan 
bahwa pembelajaran matematika saat ini masih didominasi pada pengembangan kognisi formal, 
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akibatnya matematika menjadi tampak seperti barang asing yang tidak ada hubungannya dengan 
pengetahuan informal siswa sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk munculnya intuisi.  

Meningkat pemahaman konsep matematis siswa perlu beberapa pertimbangan yaitu 
pendekatan pembelajaran, materi pelajaran, bahan ajar, sarana prasarana, serta tingkat kognitif bagi 
siswa.Salah satu wadah yang dapat menampung pendekatan, materi pelajaran, sarana prasarana, 
serta tingkat kognitif adalah bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).LKS dapat 
mengarahkan siswa untuk dapat menemukan konsep-konsep matematika melalui kegiatan berbasis 
pendekatan pembelajaran sesuai tingkat perkembangan kognitif siswa serta kaya akan tugas yang 
bervariatif yang dapat melatih kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Kenyataannya 
pendekatan pembelajaran  yang ada kurang  mendepankan aspek intuitif secara eksplisit sehingga 
menghambat siswa untuk memahami konsep. Disamping itu bahan ajar berupa LKS yang 
digunakanpun belum menekankan aspek intuitif, sehingga siswa kurang peralatan berpikir untuk 
memahami konsep matematis.Oleh karen itu, penulis akan mengembangkan LKS yang valid, 
praktis, dan efektif yang dapat melatih intuisi sehingga mampu memfasilitasi kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang dapat 
dijadikan panduan dalam menyusun langkah pembelajaran pada LKS adalah pendekatan Concrete-
Representational-Abstract(CRA) berbasis intuisi. 

Pendekatan CRA berbasis intuisi merupakan pendekatan pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk ikut melawati tahap tahap konkret, tahap representasi dan tahap abstrak (Witzel, 
2005).Tahap konkret yaitu tahap dimana siswa diajak mengenal atau menemukan konsep secara 
langsung melalui alat peraga manipulatif dari benda konkret.Tahap representasi yaitu tahap 
melibatkan gambar-gambar geometri, grafik, diagram, atau turus yang mampu mewakili benda-
benda konkret manipulatif.Tahap abstrak yaitu tahap menjelaskan konsep secara tidak langsung 
menggunakan simbol, definisi, teorema dan bahasa matematika lainnya yang bersifat abstrak.Tetapi 
pada setiap awal pembelajaran sebelum melalui tahap konkret, representasi dan abstrak terlebih 
dahulu diberi tahap intuitif.Tahap intuitif merupakan tahap mengajukan pertanyaan/masalah yang 
mengutamakan jawaban intuitif.Jawaban intuitif adalah jawaban yang didapat secara langsung/tiba-
tiba, tidak memerlukan pembuktian formal terkadang memerlukan pertimbangan induktif.Tahap 
intuitif digunakan untuk memancing jawaban formal sebelum berpikir matematika secara formal 
melalui tahap CRA. 

Beberapa penelitian menggunakan pendekatan CRA dilakukan oleh Yuliawati (2011), 
Rahmawati (2013) dan Yuliati (2013) memberikan hasil bahwa penerapan pendekatan CRA dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa. Dipihak lain dari 
hasil penelitian Witzel (2005), Flores (2010), Anstrom (2006) dan Strozier (2012) menyatakan 
pendekatan CRA merupakan bantuan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
ketrampilan matematika siswa dengan kesulitan belajar. Kesulitan belajar matematika dapat berupa 
kesulitan dalam menunjukkan kemampuan matematika dasar, memproses informasi, 
menggunakan simbol, menggunakan konsep matematika yang abstrak, menyelesaikan masalah 
matematika, dan sebagainya.Mengenai keterlibatan intuisi dalam belajar matematika, Hasanah 
(2011) dari hasil penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif matematika melalui pendekatan kontekstual berbasis intuisi.Lebih lanjut 
dari hasil penelitian Fisthi (2013) menyatakan Model pembelajaran berbasis pada pengembangan 
intuisi memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.Berdasarkan 
uraian dari beberapa hasil penelitian tersebut secara eksplisit tidak ada penelitian mengenai 
pengembangkan bahan ajar berupa LKS dengan pendekatan CRA berbasis intuisi.Penelitian Azmi 
(2016) dan Azmi (2017) hanya meneliti tentang pengaruh penerapan pendekatan CRA berbasis 
intuisi terhadap kemampuan matematis siswa.Hasil penelitian lainnya hanya membahas 
Pendekatan CRA atau intuisi atau kemampuan pemahaman secara terpisah-pisah. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana proses pengembangan LKS 
denganpendekatan CRA berbasis intuisi untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa? 
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(2) Bagaimana tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKS denganpendekatan CRA 
berbasis intuisi untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa? 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development/ R & D). Menurut 
Mulyatiningsih (2012) penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru 
melalui proses pengembangan. Pada penelitian ini akan dihasilkan produk inovatif berupa LKS  
dengan pendekatan CRA berbasis intuisi pada materi segi empat. Penelitian pengembangan ini 
mengacu pada model ADDIE. Langkah-langkah pengembangan LKS menggunakan model 
ADDIE menurut Moelanda (2003) terdiri dari lima tahap yaitu analysis, design, develop, implement, 
dan evaluate yang dilakukan secara berurutan. Model pengembangan ADDIE dipilih karena 
produk yang akan dikembangkan bahan ajar berbentuk LKS. Merujuk pada pernyataan 
Mulyatiningsih (2012) bahwa model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk 
pengembangan produk salah satunya media atau bahan ajar. 

Pribadi (2009) mendeskripsikan tahapan ADDIE, yaitu sebagai berikut: (1) Tahap Analysis, 
menganalisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi. (2) Tahap Design, menentukan 
kompetensi, metode, bahan ajar, dan strategi. (3) Tahap Development, memproduksi program (LKS) 
dan validasi. (4) Tahap Implementation, melaksanakan program (uji coba LKS). (5) Tahap Evaluation, 
melakukan penilaian program (LKS) dan penilaian hasil belajar. 

Prosedur pengembangan LKS dengan Model ADDIE melewati tahap uji coba produk 
LKS yang terdiri dari: (1) Uji validitas oleh ahli materi pembelajaran untuk melihat tingkat 
kevalidan LKS dari segi syarat isi, didaktik, konstruksi. Uji validitas oleh ahli teknologi pendidikan 
untuk melihat tingkat kevalidan LKS dari segi syarat teknis.(2) Uji praktikalitas oleh siswa untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan Uji kelompok kecil kepada 5 orang siswa dengan 
mengimplementasikan LKS lalu meminta saran perbaikan berdasarkan kendala yang ditemukan 
oleh siswa. Uji coba kelompok besar kepada 31 orang siswa yang bertujuan untuk menilai LKS. (3) 
Uji keefektifan LKS terhadap pemahaman konsep matematis dilakukan kepada siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, angket dan tes uraian. 
Wawancara digunakan ketika menganalisis kebutuhan siswa dan proses pengembangan. Angket 
digunakan untuk untuk memperoleh data tentang validitas dan praktikalitas LKS.Tes uraian 
dilakukan untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah 
menggunakan LKS. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini analisis statistik 
deskriptif.Teknik Analisis Uji Validitas dan Uji Kepraktisan LKS yaitu data angket dikonversi ke 
bentuk persentase keidealan kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori-kategori.Teknik 
analisis uji efektifitas yaitu data tes dikonversi ke bentuk persentase keidealan kemudian 
diinterpretasikan berdasarkan kategori-kategori. 

HASIL 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa LKS matematika dengan ciri khas 
menggunakan empat tahapan belajar yaitu tahap intuitif, konkret, representasi, dan abstrak.LKS 
yang dihasilkan menyajikan materi segi empat untuk siswa kelas VII MTs di Kabupaten Kampar. 
Pengembangan LKS melalui lima tahapan pengembangaan, yaitu: 
 

Tahap Analisis (Analysis) 

 Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap tujuan dan kegiatan pembelajaran matematika, 
khususnya pada materi geometri dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitan dalam memahami 
konsep.Kesulitan  siswa dalam memahami konsep geometri yaitu dalam hal pemahaman 
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instrumental, relasional, dan kemampuan menyatakan konep dalam berbagai macam representasi. 
Berdasarkan hasil analisis kinerja yaitu analisis terhadap kurikulum dan materi pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa diperlukan suatu bahan ajar berupa LKS yang dapat mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang mengedepankan aspek berpikir informal dan fomal matematis yang digunakan 
untuk menemukan konsep-konsep matematika.Berdasarkan hasil wawancara kepada guru bahwa 
buku paket dan LKS yang digunakan kurang mendukung kemampuan pemahaman matematis 
siswa pada materi segi empat. 
 

TahapPerancangan (Design) 

 Tahap perancangan merupakan tahap dalam menyusun bagian-bagian LKS berserta 
tampilannya. Berikut adalah gambar bagian bagian dari LKS: 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Sampul Depan                           Gambar 2. Sampul Belakang 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.Sampul Dalam                                      Gambar 4. Kata Pengantar 
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               Gambar 5.Daftar Isi                       Gambar 6. Deskripsi LKS 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Gambar 7.Halaman Depan LK 1                   Gambar 8. Halaman Depan LK 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

         Gambar 9.Tahap Intuitif                                           Gambar 10.Tahap Konkret 
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         Gambar 11.Tahap Representasi                           Gambar 12. Tahap Abstrak   
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

              Gambar 13. Latihan                               Gambar 14. Daftar Referensi 

 

Tahap Pengembangan (Development) 

 Tahap memvalidasi LKS kepada ahli materi dan teknologi pendidikan.Berikut disajikan 
ringkasan hasil validasi LKS oleh ahli materi pembelajaran: 

Tabel 1. Hasil Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

No. Aspek Nilai Validasi Kategori 

1 Syarat Isi 91,67 % Sangat Valid 

2 Syarat Didaktik 92,50 % Sangat Valid 
3 Syarat Konstruksi 90,83 % Sangat Valid 

Rata-rata 91,67 % Sangat Valid 

 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dinyatakan sangat valid 
ditinjau dari aspek isi, didaktik, konstruksi, dan secara keseluruhan.Selanjutnya disajikan ringkasan 
hasil validasi LKS oleh ahli teknologi pembelajaran: 

Tabel 2. Hasil Validitas Ahli Teknologi Pembelajaran 

No. Aspek Nilai Validasi Kategori 

1 Syarat Teknis 86,67 % Sangat Valid 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dinyatakan sangat 
valid.Artinya LKS memiliki secara teknis memiliki kualitas yang sangat baik dalam hal 
penggunaan huruf, desain tampilan, penggunaan gambar dan ilustrasi, serta secara keseluruhan isi 
LKS memiliki pemampilan yang menarik.Berikut disajikan ringkasan hasil validasi LKS secara 
keseluruhan: 

Tabel 3. Hasil Validasi Keseluruhan 

No Variabel Validitas LKS Nilai Validasi Kategori 

1 Ahli Materi Pembelajaran 91,67 % Sangat Valid 
2 Ahli Teknologi Pendidikan 86,67 % Sangat Valid 

Rata-rata 89,52 % Sangat Valid 

 
Berdasarkan tabel 3 hasil uji validitas LKS yang dikembangkan secara keseluruhan dinyatakan 
sangat valid.Artinya LKS ini memiliki ketepatan dan sangat layak digunakan guru dan siswa untuk 
mempelajari materi segi empat pada tingkatan siswa Madrasah Tsanawiyah atau Sekolah 
Menengah Pertama. 
 

Tahap Pelaksanaan (Implementation) 

Tahap pelaksanaan yaitu tahap mengujicobakan LKS pada siswa kemudian siswa diminta 
untuk menilai kepraktisan LKS tersebut.Uji coba praktikalitas dilakukan pada siswa Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih Kabupaten Kampar. Berikut disajikan 
ringkasan uji praktikalitas pada uji coba kelompak kecil dan kelompok besar: 

Tabel 4. Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Aspek Nilai Praktikalitas Kategori 

1 Kepraktisan Penyajian LKS 82,76 % Sangat Praktis 
2 Kemudahan Penggunaan LKS 84,36 % Sangat Praktis 
3 Pemahaman Konsep Matematis 85,33 % Sangat Praktis 
4 Pendekatan ICRA 81,33 % Sangat Praktis 

Rata-rata 83,38 % Sangat Praktis 

 
Berdasarkan tabel 4, hasil uji coba praktikalitas LKS pada kelompok kecil dinyatakan sangat 
praktis.Hal ini menunjukkan bahwa LKS dapat dilanjutkan uji coba pada kelompok besar. 

 

Tabel 5. Uji Coba Kelompok Besar 

No. Aspek Nilai Praktikalitas Kategori 

1 Kepraktisan Penyajian LKS 86,77 % Sangat Praktis 
2 Kemudahan Penggunaan LKS 87,21 % Sangat Praktis 
3 Pemahaman Konsep Matematis 87,96 % Sangat Praktis 
4 Pendekatan ICRA 89,03 % Sangat Praktis 

Rata-rata 87,62% Sangat Praktis 

 
Berdasarkan tabel 5 hasil uji praktikalitas LKS pada kelompok besar, dapat dinyatakan bahwa 
LKS sangat praktis. 
 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi adalah tahapan menguji efektifitas atau dampak setelah penggunaan LKS 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi segi empat. Berikut 
disajikan ringkasan hasil uji efektifitas: 
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Tabel 6 Uji Efektifitas 

No. Indikator Pemahaman Nilai Keefektifan  Kategori 

1 Pemahaman Relasional 87,90 % Sangat Efektif 
2 Pemahaman Instrumental 96,77 % Sangat Efektif 
3 Menyajikan Konsep dalam Berbagai Representasi  95,16 % Sangat Efektif 

Rata-rata 92,58 % Sangat Efektif 

 
Berdasarkan tabel 6, hasil uji efektifitas dari tiap-tiap indikator pemahaman konsep matematis 
pada materi segi empat maupun secara keseluruhan menyatakan hasil yang sangat efektif. 

Setelah LKS dengan pendekatan Concerte-Representational-Abstract berbasis intuisi dinyatakan 
sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif dilakukan Pencatatan Hak Cipta LKS ke 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam rangka perlindungan ciptaan dibidang ilmu 
pengetahuan yang orisinal dengan nomor pencatatan 000117438 dan 000117438.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 15. Pencatatan Hak Cipta LKS 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS dengan Pendekatan Concerte-Representational-Abstract 
berbasis intuisi dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif untuk mengembangkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis.LKS ini dinayata Sangat valid. Artinya dari aspek isi,  
LKSmemiliki kesesuaian antara materi dengan kurikulum, keakuratan materi, keruntutan 
penyajian materi, dan masalah konkret yang disajikan memiliki kualitas yang sangat Valid. Jika 
dilihat dari aspek didaktik artinya LKS sangat memperhatikan kemampuan siswa, keterlibatan 
siswa, kegiatan yang merangsang pikiran siswa untuk bermatematika, dan pendekatan 
pembelajaran.Dilihat dari aspek konstruksi artinya LKS menggunakan bahasa yang baik, memiliki 
judul dan sub judul yang jelas, memiliki ruang kosong untuk menulis, memiliki unsur yang 
lengkap, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

LKS ini dinyatakan sangat praktis.Artinya dari aspek kepraktisan penyajian, LKS memiliki 
kualitas yang sangat praktis dalam hal tampilan sehingga siswa tertarik dan berminat untuk 
menggunakannya.Dari aspek kemudahan penggunaan, LKS memiliki kualitas yang sangat praktis 
dalam hal kalimat, penataan tata letak materi, dan keaktifan siswa.Dari aspek kemampuan 
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pemahaman konsep segi empat, artinya LKS memiliki kualitas yang sangat praktis dalam hal 
meningkatkan kemampuan pemahaman instrumental, relasional, dan kemampuan menyatakan 
konep dalam berbagai macam representasi.Dari aspek pendekatan CRA berbasis intuisi, artinya 
kegiatan kegiatan pada LKS yang disusun berdasarkan empat tahapan yaitu intuitif, konkret, 
representasi, dan abstrak mampu diikuti siswa dengan sangat baik.LKS ini dinyatakan sangat 
efektif.Artinya LKS dengan pendekatan Concerte-Representational-Abstract bebrbasis intuisi dapat 
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa khususnya pada materi segi empat. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Witzel (2005) yaitu siswa yang belajar 
menggunakan pendekatan CRA secara signifikan memperoleh hasil yang lebih baik. Hasil 
penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian Burton pada tahun 1999 (dalam  Sukmana, 2011) 
mengenai keterlibatan intuisi dalam kegiatan “bermatematika” memberikan hasil 83% subjek 
penelitian mengakui bahwa kehadiran intuisi telah membantu mereka dalam kegiatan 
bermatematika walaupun dengan kadar yang beragam. Pemahaman konsep terhadap materi 
geometri sangat bergantung pada benda konkret agar proses pengerjaan matematika secara abstrak 
dapat terlaksana dengan maksimal. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan NCTM (dalam 
Rahmawati, 2007) yaitu salah satu kelebihan dari pendekatan CRA dalam pembelajaran 
matematika terletak pada intensitas dan kekonkretan yang membantu siswa mempertahankan 
kerangka kerja dalam memori kerja untuk menyelesaikan masalah. Pada dasarnya mempelajari 
matematika membutuhkan benda konkret sebagai perantara untuk mencapai pemahaman konsep 
matematika yang abstrak.Hal tersebut sejalan dengan pendapat Suherman dkk (2001) yaitu konsep 
abstrak yang baru dipahami itu akan mengendap, melekat, dan tahan lama bila belajar melalui 
berbuat dan pengertian, bukan hanya melalui mengingat-ingat fakta. Artinya pembelajaran 
matematika menggunakan alat peraga memiliki peran penting dalam menciptakan kekonkretan dan 
pemahaman terhadap konsep matematika secara konkret maupun abstrak. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Proses pengembangan LKS 
denganpendekatan CRA berbasis intuisi mengikuti tahapan ADDIE, terdiri dari tahap analysis, 
design, develop, implement, dan evaluate. (2) LKS dengan pendekatan CRA berbasis intuisi pada materi 
segi empat  dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif.Artinya mampu 
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Madrasah Tsanawiyah. 
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